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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian Analisis Grafik Barber Johnson Efisiensi

Penggunaan Tempat Tidur Di Rumah Sakit Condong Catur, maka peneliti ingin

menyampaikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Efisiensi penggunaan tempat tidur di Rumah Sakit Condong Catur tahun

2022－ 2024 belum mencapai standar ideal, di mana titik temu daerah

efisien masih berada jauh di bawah standar ideal dan belum memenuhi

kategori efisien menurut teori Barber Johnson.

2. Terdapat peningkatan efisiensi dari tahun ke tahun, yang tercemin dari titik

temu pada grafik Barber Johnson yang semakin mendekati daerah efisien.

Meskipun titik tersebut belum sepenuhnya memasuki daerah efisien, arah

pergerakan yang konsisten menunjukkan adanya perbaikan dalam sistem

manajemen tempat tidur, meskipun efisiensi secara keseluruhan masih

belum optimal.

3. Rekomendasi dari hasil interpretasi yang disebabkan Ketidakefisienan

penggunaan tempat tidur di Rumah Sakit Condong Catur oleh keterbatasan

promosi dan strategi pemasaran layanan rumah sakit.

B. Saran
1. Rumah Sakit Condong Catur perlu meningkatkan strategi promosi melalui

berbagai saluran komunikasi yang efektif dan sesuai dengan

perkembangan teknologi saat ini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan

adalah dengan memanfaatkan media sosial seperti Instagram, Facebook,

TikTok, dan YouTube untuk membagikan informasi seputar layanan

rumah sakit, edukasi kesehatan, testimoni pasien, serta kegiatan atau acara

yang diselenggarakan. Di samping itu, media promosi konvensional seperti

spanduk, baliho, brosur, dan radio lokal masih relevan digunakan untuk

menjangkau masyarakat yang belum sepenuhnya aktif di media digital
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2. Manajemen rumah sakit perlu melakukan evaluasi berkala terhadap

parameter BOR, AvLOS, TOI, dan BTO serta mempercepat proses

administrasi dan alur pelayanan agar mengurangi waktu tunggu tempat

tidur kosong (TOI).

3. Optimalisasi sarana prasarana dan pemeliharaan fasilitas rawat inap harus

menjadi prioritas, agar tidak ada tempat tidur yang tidak digunakan akibat

kerusakan atau perbaikan, demi mendukung efisiensi penggunaan tempat

tidur.
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